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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengembangkan sistem informasi akuntansi berbasis web untuk perusahaan 
agen properti menggunakan metodologi Scrum. Sistem ini dirancang untuk memenuhi kebutuhan spesifik industri properti, 
seperti manajemen transaksi penjualan, penghitungan komisi agen, pengelolaan komunikasi klien, pelaporan aktivitas 
properti, serta penyusunan laporan keuangan secara terstruktur. Dalam proses pengembangannya, metodologi Scrum 
memberikan fleksibilitas dan adaptabilitas tinggi, memungkinkan pengembang untuk merespons masukan pengguna secara 
cepat dan efisien. Dengan menggunakan teknologi seperti PHP, MySQL, HTML, dan CSS, pengembangan sistem menjadi 
lebih cepat, terstruktur, dan mudah dipelihara. Sistem ini bertujuan untuk meningkatkan efisiensi, transparansi, dan akurasi 
dalam pengelolaan data transaksi properti, sehingga manajemen dapat mengakses laporan aktivitas real-time, mengatur 
properti secara efektif, serta mengevaluasi transaksi penjualan dengan lebih transparan. Hasil dari implementasi sistem 
menunjukkan bahwa sistem ini mampu meningkatkan produktivitas perusahaan properti, memberikan transparansi pada 
laporan keuangan, dan mendukung pengambilan keputusan berbasis data yang lebih baik. Dengan sistem ini, proses bisnis 
menjadi lebih terintegrasi, memungkinkan kolaborasi antar tim menjadi lebih produktif, serta meningkatkan daya saing 
perusahaan di industri properti. Selain itu, sistem ini dirancang untuk menyediakan fitur audit trail yang memastikan akurasi 
data dan memudahkan proses audit internal maupun eksternal. Hal ini memberikan nilai tambah berupa kepercayaan kepada 
pengguna, baik dari segi manajemen internal maupun pihak eksternal seperti investor atau regulator. Dengan pendekatan 
berbasis teknologi dan metodologi Scrum, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi signifikan dalam pengembangan 
sistem informasi serupa di sektor properti maupun sektor lainnya. 
 
Kata Kunci: Sistem Informasi Akuntansi; Agen Properti; Metodologi Scrum; Transaksi Properti; Manajemen Properti. 

  

Abstract 

This research aims to design and develop a web-based accounting information system for real estate agency companies 
using the Scrum methodology. The system is specifically tailored to address the unique needs of the real estate industry, 
such as managing sales transactions, calculating agent commissions, client communication, property activity reporting, and 
structured financial reporting. The Scrum methodology, employed during the development process, offers high flexibility 
and adaptability, enabling developers to quickly and effectively respond to user feedback. By utilizing technologies like PHP, 
MySQL, HTML, and CSS, the system development process is accelerated, structured, and maintainable. The system is 
designed to enhance efficiency, transparency, and accuracy in managing property transaction data, enabling management to 
access real-time activity reports, effectively organize properties, and transparently evaluate sales transactions. The results 
demonstrate that the system significantly improves the productivity of real estate companies, enhances financial reporting 
transparency, and supports better data-driven decision-making. Through this system, business processes become more 
integrated, fostering more productive team collaboration and increasing the company's competitiveness within the real 
estate industry. Additionally, the system includes an audit trail feature that ensures data accuracy and simplifies both internal 
and external audit processes. This adds value by building trust among users, including internal management and external 
stakeholders such as investors or regulators. By combining modern technologies and the Scrum methodology, this study 
aims to serve as a significant reference for similar system development initiatives within the real estate sector and beyond. 
 
Keyword: Accounting Information System; Real Estate Agency; Scrum Methodology; Property Transactions; Property 
Management. 

https://journal.stmiki.ac.id/index.php/jimik/
https://journal.stmiki.ac.id/index.php/jimik/
https://journal.stmiki.ac.id/index.php/jimik/
https://journal.stmiki.ac.id/index.php/jimik/
https://journal.stmiki.ac.id/index.php/jimik/
https://journal.stmiki.ac.id/index.php/jimik/
https://journal.stmiki.ac.id/index.php/jimik/
https://journal.stmiki.ac.id/index.php/jimik/


399 Jurnal Indonesia : Manajemen Informatika dan Komunikasi (JIMIK)  Vol. 6 No. 1 (2025) 

  

 
 
 
 
 

 
 
 
 

 

 
https://journal.stmiki.ac.id 

E-   P-  

  

1. Pendahuluan 
 

Di era digital saat ini, pengelolaan informasi yang cepat, efisien, dan akurat menjadi kebutuhan 
utama di berbagai sektor, termasuk industri properti. Perusahaan agen properti memainkan peran 
penting sebagai perantara antara pembeli, penjual, dan penyewa properti. Namun, banyak dari 
perusahaan ini masih menggunakan metode manual seperti pencatatan transaksi dalam buku besar 
atau spreadsheet. Metode ini tidak hanya memakan waktu tetapi juga rentan terhadap kesalahan, yang 
dapat mempengaruhi keakuratan dan transparansi laporan keuangan. Keterbatasan tersebut 
menghambat perusahaan dalam memantau kinerja keuangan secara real-time dan membuat keputusan 
berbasis data yang valid (Wicaksana, 2024). Sistem informasi berbasis web yang mampu memenuhi 
kebutuhan pengelolaan akuntansi secara efisien dan efektif. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa 
penerapan sistem informasi akuntansi (SIA) dapat meningkatkan kinerja perusahaan dengan 
menyediakan data yang lebih akurat dan tepat waktu untuk pengambilan keputusan (Bahar Hidayat et 
al., 2024). Penelitian oleh Wicaksana (2024) mengungkapkan bahwa penerapan SIA di PT Sugi Graha 
Indah di Kota Sintang meningkatkan efisiensi operasional dan transparansi laporan keuangan. Hal ini 
menunjukkan bahwa sistem informasi akuntansi yang baik dapat memberikan dampak positif 
terhadap peningkatan kinerja perusahaan properti. Dalam pengembangan sistem, metodologi Scrum 
semakin banyak diterapkan karena fleksibilitasnya dan kemampuannya untuk menyesuaikan dengan 
perubahan kebutuhan pengguna. Metodologi ini memungkinkan pengembangan perangkat lunak 
dalam sprint pendek dengan evaluasi dan penyempurnaan berkelanjutan berdasarkan masukan 
pengguna. Hal ini sangat relevan untuk proyek pengembangan sistem yang dinamis seperti sistem 
informasi akuntansi berbasis web untuk perusahaan agen properti (Candra Kusuma, 2024). Penelitian 
oleh Daniawati (2023) menunjukkan bahwa penggunaan teknologi modern dalam sistem informasi 
akuntansi dapat mempercepat proses bisnis dan meningkatkan daya saing perusahaan di pasar (Bahar 
Hidayat et al., 2024). Namun, meskipun banyak penelitian telah dilakukan di sektor jasa dan 
manufaktur, kebutuhan spesifik industri properti sering kali tidak diperhatikan. Penelitian oleh 
Candra dan Delasmi (2024) menunjukkan bahwa banyak sistem informasi yang dikembangkan tidak 
mencakup fitur penting seperti pengelolaan komisi agen atau portofolio properti, yang merupakan 
aspek penting dalam industri properti (Candra Kusuma, 2024). Oleh karena itu, ada celah dalam 
literatur yang perlu diisi dengan penelitian lebih lanjut yang fokus pada pengembangan sistem 
informasi akuntansi berbasis web untuk perusahaan agen properti. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kebutuhan sistem informasi akuntansi berbasis 
web yang sesuai dengan proses bisnis perusahaan agen properti, merancang dan mengembangkan 
sistem menggunakan metodologi Scrum, serta menguji efektivitas sistem dalam meningkatkan 
efisiensi, akurasi, dan transparansi pengelolaan data akuntansi. Dengan pendekatan ini, penelitian 
dapat memberikan solusi praktis bagi perusahaan agen properti sekaligus memperkaya literatur 
mengenai penerapan metodologi Scrum dalam pengembangan sistem informasi akuntansi. Penelitian 
juga akan mengkaji bagaimana teknologi seperti PHP dan MySQL dapat dimanfaatkan untuk 
membangun aplikasi yang tidak hanya memenuhi kebutuhan fungsional, tetapi juga memberikan 
pengalaman pengguna yang optimal (Hilia Anriva, 2024). Selain itu, penelitian oleh Al-Fasfus dan 
Shaqqour menunjukkan bahwa penerapan SIA dapat membantu perusahaan memenuhi kewajiban 
regulasi dengan menyediakan laporan keuangan yang sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku 
(Al-Fasfus & Shaqqour, 2021). Sistem ini memungkinkan perusahaan untuk memantau transaksi 
keuangan dengan lebih efektif dan mendeteksi ketidakwajaran atau penyimpangan sejak dini. Dengan 
fitur audit trail, setiap transaksi yang dicatat dalam SIA dapat ditelusuri kembali, sehingga 
memudahkan proses audit internal maupun eksternal (Putri Permata Sari et al., 2023). Penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan pemahaman lebih lanjut mengenai bagaimana sistem informasi 
akuntansi berbasis web dapat diimplementasikan secara efektif di sektor properti serta dampaknya 
terhadap kinerja perusahaan (Rina Maulina et al., 2024). Penelitian ini relevan bagi akademisi serta 
praktisi di bidang real estate yang mencari cara untuk meningkatkan efisiensi operasional mereka 
melalui teknologi informasi. 
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Sistem Informasi Akuntansi (SIA) berbasis web merupakan solusi yang semakin banyak 
digunakan dalam pengelolaan data keuangan perusahaan. SIA dirancang untuk mengumpulkan, 
mencatat, menyimpan, dan memproses data keuangan guna menghasilkan informasi yang relevan 
bagi pengambil keputusan. Menurut Sulistiyaningsih, SIA berfungsi untuk meningkatkan efisiensi dan 
akurasi dalam pencatatan transaksi keuangan serta penyusunan laporan yang dibutuhkan oleh 
manajemen dan pihak terkait lainnya (Sulistiyaningsih, 2024). Penggunaan teknologi web dalam SIA 
memberikan fleksibilitas dan aksesibilitas yang lebih baik dibandingkan dengan sistem tradisional. 
Dengan memanfaatkan bahasa pemrograman seperti PHP dan sistem manajemen basis data seperti 
MySQL, pengembang dapat menciptakan aplikasi yang dinamis dan responsif terhadap kebutuhan 
pengguna (Ika Fitria Selaningrum, 2024). Selain itu, framework seperti CodeIgniter memungkinkan 
pengembangan aplikasi yang lebih cepat dan terstruktur dengan baik, sehingga memudahkan dalam 
pemeliharaan dan pengembangan lebih lanjut (Shinta Bunga Mayra, 2024). Metodologi Scrum 
merupakan pendekatan Agile yang banyak digunakan dalam pengembangan perangkat lunak, 
termasuk dalam perancangan sistem informasi. Metode ini menekankan kolaborasi tim, fleksibilitas, 
dan kemampuan untuk menyesuaikan dengan perubahan kebutuhan pengguna selama proses 
pengembangan (Atallah Nico Abrarsyah, 2024). Dalam konteks SIA berbasis web, penerapan Scrum 
memungkinkan tim pengembang untuk merespons umpan balik pengguna secara cepat, sehingga 
meningkatkan kualitas sistem yang dihasilkan. Scrum terdiri dari beberapa elemen kunci, termasuk 
sprint (periode waktu tertentu untuk menyelesaikan tugas), backlog (daftar tugas yang harus 
diselesaikan), dan pertemuan harian (daily stand-up) untuk memastikan semua anggota tim berada pada 
jalur yang sama (Atallah Nico Abrarsyah, 2024). Dengan menggunakan metodologi ini, perusahaan 
dapat mengurangi risiko kegagalan proyek dan memastikan bahwa produk akhir memenuhi ekspektasi 
pengguna. Dalam konteks perusahaan agen properti, SIA berbasis web dapat membantu dalam 
mengelola data transaksi penjualan properti dengan lebih efisien. Penelitian oleh Mahfudz et al. (2023) 
menunjukkan bahwa sistem informasi yang dirancang dengan baik dapat mempercepat proses 
penjualan dan meningkatkan kepuasan pelanggan melalui akses informasi yang lebih baik (Mahfudz 
et al., 2023). Dengan memanfaatkan CRM (Customer Relationship Management) dalam sistem ini, 
perusahaan dapat lebih efektif dalam menarik dan mempertahankan pelanggan (Mahfudz et al., 2023). 
Implementasi SIA di perusahaan agen properti juga berpotensi untuk mengurangi kesalahan manusia 
dalam pencatatan transaksi, serta mempercepat pelaporan keuangan. Hal ini sangat penting mengingat 
keputusan bisnis sering kali bergantung pada data keuangan yang akurat dan tepat waktu (Ika Fitria 
Selaningrum, 2024). 
 
 

2. Metode Penelitian 
 

Tahapan pelaksanaan pada penelitian ini ditunjukkan pada gambar 1. 
 

 
Gambar 1. Tahap Pelaksanaan 

 
Dalam mengembangkan sistem, diperlukan metode yang digunakan sebagai panduan agar proses 

pengembangan dapat dilakukan secara terstruktur dan sesuai dengan tujuan yang diinginkan. Metode 
yang diterapkan dalam pengembangan sistem informasi akuntansi pada perusahaan agen properti ini 
adalah metodologi Scrum, di mana pengembangan dibagi dalam tahapan terorganisasi dan iteratif. 
Scrum merupakan pendekatan Agile yang memungkinkan pengembangan dilakukan melalui iterasi 
singkat yang disebut sprint, dengan penekanan pada kolaborasi tim dan kemampuan untuk 
menyesuaikan diri dengan perubahan kebutuhan pengguna. Penggunaan metode ini sangat tepat 

1. Perencanaan 2. Desain
3. 

Implementasi
4. Pengujian 5. Evaluasi
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karena Scrum mendukung fleksibilitas dalam pengembangan sistem dan memberikan kesempatan bagi 
pengguna untuk memberikan masukan pada setiap tahapan. Dengan cara ini, sistem yang dihasilkan 
dapat lebih sesuai dengan kebutuhan dan harapan pengguna. Berikut adalah rincian tahapan penelitian 
dan pengembangan sistem menggunakan metodologi Scrum. 

 
Tabel 1. Model Proses Penelitian 

Tahapan Kegiatan Utama Metode/Alat 

1. Perencanaan Identifikasi kebutuhan melalui 
wawancara dan observasi proses bisnis. 

Wawancara, observasi, 
dokumentasi proses 
akuntansi. 

  Mengklasifikasikan kebutuhan menjadi 
fungsional dan non-fungsional. 

Analisis kebutuhan 
menggunakan checklist 
evaluasi. 

  Dokumentasi hambatan dan kelemahan 
sistem manual. 

Dokumentasi menggunakan 
catatan lapangan. 

2. Desain Membuat diagram use case untuk 
memetakan peran pengguna dan 
interaksi dengan sistem. 

Draw.io 

  Merancang ERD (Entity Relationship 
Diagram) untuk struktur database. 

MySQL Workbench. 

3. Implementasi Mengembangkan sistem berbasis web 
menggunakan pendekatan Scrum 
dengan sprint selama dua minggu. 

PHP, HTML, CSS, JavaScript. 

  Melakukan pengkodean modul sistem 
sesuai desain yang dirancang. 

XAMPP untuk server lokal, 
MySQL untuk pengelolaan 
database. 

4. Pengujian Melakukan pengujian unit pada setiap 
modul untuk memastikan 
fungsionalitasnya. 

Unit testing dengan checklist. 

  Melaksanakan pengujian user 
acceptance (UAT) untuk evaluasi 
kegunaan sistem oleh pengguna akhir. 

Checklist UAT, skenario 
pengguna, wawancara dengan 
pengguna untuk feedback. 

5. Evaluasi Membandingkan efisiensi dan akurasi 
sistem baru dengan metode manual. 

Statistik deskriptif untuk 
mengukur efisiensi waktu dan 
pengurangan kesalahan. 

  Menganalisis hasil pengujian dan 
feedback untuk iterasi perbaikan. 

Analisis data pengujian, 
wawancara lanjutan, dan 
dokumentasi hasil evaluasi. 

 

 
Gambar 2. Kerangka Kerja Scrum (Arizky, 2022). 
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3. Hasil dan Pembahasan 
 
3.1 Hasil 

Pada tahap awal perancangan sistem, kebutuhan mitra agen properti diubah menjadi daftar menu 
dan modul yang membentuk struktur sistem informasi akuntansi berbasis web. Setiap fitur dirancang 
untuk mendukung transaksi penjualan properti, manajemen properti, komunikasi dengan klien, serta 
laporan keuangan perusahaan. Seluruh proses ini disusun untuk meningkatkan efisiensi, transparansi, 
dan akurasi dalam pengelolaan bisnis properti. 
 
3.1.1 Alur Proses Sistem Informasi Akuntansi Properti 

 

 
Gambar 3. Alur Proses Sistem Informasi Akuntansi Properti 

 
Sistem informasi akuntansi properti yang dikembangkan memiliki alur proses yang terstruktur 

dan saling terhubung. Pengguna diarahkan ke halaman awal (landing page) untuk mendapatkan 
gambaran umum fitur, kemudian dapat mengakses menu utama sesuai dengan kebutuhan. 
Pengelolaan data properti dimulai dengan memasukkan informasi rinci seperti jenis properti, lokasi, 
dan harga, yang langsung tersimpan dalam basis data dengan status yang diperbarui secara otomatis, 
memungkinkan pemantauan real-time. Proses transaksi dimulai dengan pemilihan jenis transaksi 
(penjualan, sewa, komisi), memasukkan detail seperti nominal, tanggal, dan pihak yang terlibat, yang 
secara otomatis terhubung dengan data properti dan klien, membentuk jejak audit yang terstruktur. 
Pengelolaan data klien meliputi pembaruan atau penambahan informasi, dengan data klien secara 
otomatis terkait dengan riwayat transaksi, yang memfasilitasi analisis pola aktivitas. Untuk pelaporan, 
pengguna memilih jenis laporan (transaksi, keuangan, aktivitas properti) yang dapat dihasilkan 
berdasarkan periode tertentu dan diunduh untuk dokumentasi. Seluruh alur dalam sistem saling 
terintegrasi, memastikan pembaruan otomatis antar modul. 
 
3.1.2 Menu dan Fitur Yang Tersedia dalam Siste 

 
Tabel 2. Daftar Menu Sistem Informasi Akuntansi 

Halaman 
Nama Menu 

Fungsi Menu 

Landing Page Halaman awal selamat datang yang menampilkan ringkasan sistem, memberikan 
gambaran awal tentang fitur, aktivitas, serta layanan yang ditawarkan oleh sistem. 
Ini membantu pengguna memahami antarmuka awal sistem. 

Home 
(Beranda) 

Halaman utama sistem yang menampilkan ringkasan aktivitas perusahaan seperti 
transaksi penjualan, laporan komisi agen, ringkasan properti terjual, serta laporan 
aktivitas terkini yang memberikan gambaran tentang performa perusahaan 
secara real-time. 

Dashboard 
(Dasbor) 

Halaman awal sistem informasi akuntansi yang menampilkan ringkasan data 
kunci seperti total pemasukan, komisi agen, properti terjual, jumlah pelanggan, 
serta ringkasan akun keuangan yang dapat membantu manajemen mengevaluasi 
kinerja bisnis. 
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Transaksi Modul untuk menginput transaksi penjualan properti, komisi agen, pembelian 
properti, serta penyesuaian stok properti. Semua aktivitas transaksi dilakukan 
secara otomatis, memastikan data yang akurat dan transparan. 

Properti Halaman yang menampilkan semua properti yang ditangani, termasuk properti 
yang sedang dijual, properti yang sudah terjual, harga transaksi, lokasi properti, 
serta status penjualan atau sewa properti. 

Klien Mengatur data pelanggan yang terkait dengan transaksi properti, menampilkan 
informasi tentang properti yang dibeli, kontak pelanggan, lokasi, serta total 
transaksi yang telah dilakukan antara agen properti dan klien. 

Navigasi 
Menu 

Menu navigasi di atas halaman memungkinkan pengguna untuk berpindah antar 
bagian sistem seperti Dashboard, Transaksi, Properti, dan Klien dengan cepat, 
memastikan pengalaman pengguna yang intuitif dan produktif. 

Laporan Modul untuk membuat laporan transaksi properti, laporan komisi agen, laporan 
keuangan, serta laporan aktivitas properti dalam periode tertentu, memudahkan 
manajemen dalam membuat keputusan berdasarkan data analitik yang valid. 

 
Untuk memberikan pemahaman yang lebih jelas tentang bagaimana sistem informasi akuntansi 

berbasis web ini berfungsi, berikut adalah visualisasi dari komponen-komponen utama dalam sistem. 
Visualisasi ini menggambarkan bagaimana transaksi properti, manajemen agen, laporan keuangan, 
komunikasi klien, serta aktivitas properti dapat dikelola secara efektif dan transparan melalui sistem 
yang dibangun secara digital. Semua data yang ditampilkan dalam visualisasi dapat diakses secara real-
time, memastikan transparansi, akurasi, dan efisiensi dalam pengelolaan aktivitas perusahaan properti 
secara keseluruhan. 
 
3.1.3 Halaman Dashboard 

Halaman Dashboard menampilkan ringkasan aktivitas perusahaan yang mencakup total 
pemasukan, komisi agen, properti terjual, jumlah pelanggan, dan ringkasan transaksi. Semua data 
ditampilkan dalam bentuk elemen visual dan ringkasan angka yang membantu manajemen untuk 
mengevaluasi kinerja bisnis secara cepat dan akurat. Halaman ini dirancang untuk menyajikan data 
penting dalam format visual yang mudah dipahami. Data ditampilkan menggunakan elemen grafis 
seperti kartu ringkasan, tabel, dan angka kunci yang memberikan informasi terperinci tentang 
performa transaksi properti, komisi agen, serta status penjualan. Manajemen dapat melihat tren 
aktivitas penjualan, mengevaluasi kinerja komisi agen, memeriksa aktivitas properti terjual, serta 
menganalisis data pelanggan secara real-time. Dashboard ini mendukung pengambilan keputusan 
strategis yang efektif berdasarkan laporan analitik yang akurat. 

 

 
Gambar 4. Halaman Dashboard 
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3.1.4 Halaman Input Transaksi Baru 
Formulir input transaksi mencakup detail transaksi penjualan properti, komisi agen, pembelian 

properti, serta transaksi sewa. Formulir ini berisi elemen-elemen seperti tanggal transaksi, deskripsi 
transaksi, jenis transaksi (penjualan, komisi, sewa), nominal transaksi, serta status transaksi seperti 
"Proses", "Selesai", dan "Lunas." Data yang dimasukkan akan disimpan secara otomatis dalam basis 
data sistem, sehingga semua transaksi dapat dikelola, dikaitkan, dan dianalisis dengan transparansi. 
Formulir ini memastikan bahwa setiap aktivitas transaksi dilakukan secara terstruktur, mengurangi 
risiko kesalahan manual, serta menjaga integritas laporan transaksi properti. 

 

 
Gambar 5. Form Input Transaksi Baru 

 

 
Gambar 6. Input Transaksi Baru Berhasil 

 
3.1.5 Halaman Transaksi Terakhir 

Halaman transaksi menampilkan seluruh aktivitas penjualan properti, komisi agen, transaksi 
sewa, dan laporan transaksi lainnya. Tabel ini mencakup tanggal transaksi, deskripsi aktivitas, nominal 
transaksi, jenis transaksi, dan status pembayaran. Tabel transaksi ini dirancang untuk memastikan 
transparansi penuh terhadap aktivitas penjualan properti dan distribusi komisi agen. Semua transaksi 
ditampilkan dalam format tabel yang terstruktur, termasuk status pembayaran seperti "Lunas", 
"Proses", dan lainnya. Hal ini memastikan bahwa setiap data dapat diverifikasi dengan mudah, 
mengurangi risiko kesalahan manual dalam pencatatan transaksi, serta menjaga integritas laporan 
transaksi. 
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Gambar 7. Halaman Transaksi Terakhir 

 
3.1.6 Halaman Tambah Data Properti Baru 

Halaman input properti menampilkan seluruh informasi terkait properti, seperti ID properti, 
nama properti, jenis properti, lokasi, harga, serta status properti. Dalam halaman ini, manajemen 
dapat menambahkan properti baru yang dapat dikategorikan berdasarkan jenis properti, seperti 
apartemen, rumah, ruko, gedung, dan tanah. Informasi seperti lokasi properti, harga jual, status 
penjualan, serta properti yang sedang dalam proses transaksi dapat dimasukkan dengan terstruktur. 
Hal ini memastikan bahwa setiap properti dikelola dengan cara yang sistematis, transparan, dan 
efektif. Properti dapat diatur berdasarkan status, seperti Tersedia, Terjual, Proses Negosiasi, atau 
Proses Sewa, yang memastikan semua aktivitas properti dapat dikelola secara optimal. 

 

 
Gambar 8. Halaman Form Input Data Properti baru 
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Gambar 9. Input Data Properti Baru Berhasil 

 
3.1.7 Halaman Data Properti 

Halaman properti menampilkan daftar seluruh properti yang dikelola oleh perusahaan, termasuk 
properti yang sedang dijual, properti terjual, harga transaksi, lokasi properti, serta status penjualan. 
Dalam halaman ini, properti ditampilkan secara terstruktur dengan informasi seperti ID properti, 
lokasi, jenis properti, harga jual, serta status transaksi. Informasi ini memudahkan manajemen untuk 
mengevaluasi penjualan properti, mengatur stok properti, serta memantau status properti yang sedang 
dalam proses transaksi. Sistem ini juga memastikan bahwa semua properti dapat dikelola secara 
transparan, efektif, dan terorganisir. 

 

 
Gambar 10. Halaman Data Properti 

 
3.1.8 Halaman Tambah Data Klien Baru 

Formulir input klien mencakup data pelanggan, termasuk ID klien, nama lengkap, kontak, email, 
properti yang dibeli, serta total transaksi. Data klien yang terstruktur memungkinkan manajemen 
untuk memantau komunikasi antara agen properti dan pelanggan. Dengan seluruh transaksi properti 
yang terorganisir, manajemen dapat membangun loyalitas pelanggan, menjaga komunikasi internal, 
serta memperkuat hubungan antara agen properti dan klien. Sistem ini juga memberikan informasi 
terkait aktivitas pembelian properti, distribusi komisi, serta transaksi penjualan, yang sangat penting 
untuk analisis kinerja bisnis properti. 
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Gambar 11. Form Input Data Klien Baru 

 

 
Gambar 12. Input Data Klien Baru Berhasil 

 
 
3.1.9 Halaman Data Klien 

Halaman klien menampilkan seluruh informasi terkait pelanggan yang berhubungan dengan 
transaksi properti, termasuk nama klien, kontak, email, properti yang dibeli, serta total transaksi yang 
dilakukan. Dalam halaman ini, setiap aktivitas komunikasi antara agen properti dan klien dapat dilihat 
dengan rinci. Data mencakup transaksi properti yang dibeli, kontak langsung dengan pelanggan, 
alamat, email, serta total transaksi yang tercatat dalam sistem. Informasi ini membantu perusahaan 
memahami hubungan dengan pelanggan, menganalisis pola pembelian, serta mengelola komunikasi 
internal, yang pada gilirannya dapat meningkatkan loyalitas klien dan efektivitas manajemen penjualan 
properti. 
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Gambar 13. Halaman Data Klien 

 
3.1.10 Halaman Laporan Transaksi Properti 

Halaman laporan transaksi properti dirancang untuk menampilkan seluruh aktivitas transaksi 
properti yang tercatat dalam sistem. Halaman ini menyajikan semua transaksi penjualan properti, 
komisi agen, transaksi sewa, serta laporan aktivitas properti dalam periode tertentu. Data transaksi 
ditampilkan dalam tabel yang terstruktur, mencakup tanggal transaksi, deskripsi aktivitas, jenis 
transaksi, nominal, dan status pembayaran. Tabel ini memudahkan manajemen untuk memverifikasi 
setiap transaksi dengan transparansi dan efisiensi. Selain tabel transaksi, halaman ini juga 
menampilkan ringkasan aktivitas transaksi dalam bentuk statistik ringkas. Informasi seperti total 
transaksi, total pemasukan, total komisi, dan properti terjual disajikan secara ringkas, memberikan 
gambaran cepat tentang kinerja penjualan properti dan distribusi komisi agen. Semua data ini dapat 
digunakan untuk analisis penjualan, pengambilan keputusan strategis, serta evaluasi kinerja agen 
properti. Dengan laporan ini, perusahaan dapat memastikan bahwa setiap transaksi properti tercatat 
dengan akurat, menjaga transparansi antara agen, klien, dan manajemen, serta mengurangi risiko 
kesalahan manual dalam pencatatan transaksi. Sistem ini juga mendukung pembuatan laporan 
keuangan berkala, mempermudah proses audit, dan memberikan dasar yang kuat untuk 
pengembangan strategi bisnis perusahaan. 

 

 
Gambar 14. Halaman Laporan Transaksi Properti 
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Gambar 15. Grafik Transaksi Prooperti 

 
Berdasarkan grafik transaksi properti, terlihat pola peningkatan aktivitas transaksi yang konsisten 

selama enam bulan implementasi. Penjualan properti menunjukkan tren positif, dengan peningkatan 
dari 5 transaksi pada bulan Januari menjadi 7 transaksi pada bulan Juni. Puncak transaksi penjualan 
terjadi pada bulan Mei dengan 9 transaksi. Sementara itu, transaksi sewa properti relatif stabil dengan 
rata-rata 4 transaksi per bulan. Data ini menunjukkan bahwa sistem berhasil mendukung peningkatan 
volume transaksi bisnis secara efektif. Hasil pengembangan sistem informasi akuntansi berbasis web 
ini menunjukkan beberapa implikasi penting dalam pengelolaan bisnis properti. Sistem yang 
dirancang berhasil mengintegrasikan berbagai aspek bisnis properti dalam satu platform terintegrasi, 
mulai dari manajemen properti, pencatatan transaksi, hingga pengelolaan hubungan dengan klien. 
Integrasi ini menunjukkan peningkatan efisiensi operasional yang signifikan dibandingkan dengan 
penggunaan sistem manual atau sistem terpisah yang umumnya diterapkan oleh agen properti. 
Dashboard yang terstruktur dengan baik memungkinkan manajemen untuk memonitor kinerja bisnis 
secara real-time, memberikan dasar yang kuat untuk pengambilan keputusan strategis. Aspek penting 
lainnya yang dicapai melalui implementasi sistem ini adalah peningkatan transparansi dan akuntabilitas 
dalam pengelolaan bisnis properti. Pencatatan otomatis setiap transaksi secara signifikan mengurangi 
risiko kesalahan manual yang sering terjadi dalam pencatatan tradisional. Sistem pelaporan yang 
terorganisir tidak hanya mempermudah proses audit internal, tetapi juga memberikan kemudahan 
dalam evaluasi kinerja bisnis secara menyeluruh. Status transaksi yang jelas dan terorganisir (Proses, 
Selesai, Lunas) meningkatkan transparansi antara semua pihak yang terlibat dalam transaksi properti. 
Dalam pengelolaan hubungan pelanggan, sistem ini menunjukkan keunggulan melalui fitur 
pengelolaan data klien yang terperinci. Kemampuan sistem untuk menyimpan dan mengelola riwayat 
transaksi setiap klien memungkinkan agen properti untuk memberikan layanan yang lebih personal 
dan terstruktur. Informasi kontak dan komunikasi yang terorganisir dengan baik mendukung 
peningkatan kualitas layanan pelanggan, yang pada akhirnya berkontribusi pada pembangunan 
loyalitas pelanggan jangka panjang. 
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Dibandingkan dengan penelitian sebelumnya mengenai sistem informasi properti, sistem yang 
dikembangkan ini menunjukkan kemajuan signifikan dalam hal integrasi proses bisnis dan kemudahan 
penggunaan. Penggunaan teknologi web terkini memungkinkan akses yang lebih fleksibel dan 
responsif, sejalan dengan tren perkembangan teknologi dalam industri properti. Sistem ini juga 
menunjukkan potensi untuk pengembangan lebih lanjut, terutama dalam aspek analitik dan integrasi 
dengan teknologi pendukung lainnya. Untuk pengembangan sistem di masa depan, beberapa aspek 
dapat ditingkatkan untuk mengoptimalkan fungsionalitas sistem. Pertama, penambahan fitur analitik 
seperti analisis prediktif untuk tren pasar properti dan integrasi dengan sistem GIS untuk analisis 
lokasi dapat memberikan nilai tambah yang signifikan. Kedua, aspek keamanan dapat diperkuat 
melalui penerapan sistem autentikasi berlapis dan enkripsi data sensitif. Ketiga, pengalaman pengguna 
dapat ditingkatkan melalui pengembangan antarmuka yang lebih responsif untuk perangkat mobile 
dan implementasi sistem notifikasi real-time. Implementasi sistem ini memberikan fondasi yang kokoh 
untuk transformasi digital dalam bisnis properti, memungkinkan perusahaan untuk beroperasi lebih 
efisien dan memberikan layanan yang lebih baik kepada klien. Keberhasilan implementasi ini juga 
membuka peluang untuk pengembangan fitur-fitur lanjutan yang dapat meningkatkan nilai tambah 
sistem bagi penggunanya. 
 
3.2 Pembahasan 

Pengembangan sistem informasi akuntansi berbasis web untuk perusahaan agen properti 
menunjukkan hasil yang signifikan dalam meningkatkan efisiensi, transparansi, dan akurasi 
pengelolaan bisnis. Berdasarkan penelitian oleh McKinney dan Yoos (2021), sistem informasi 
berbasis web mampu meningkatkan efisiensi organisasi dengan menyediakan data yang akurat dan 
mudah diakses, mendukung hasil implementasi sistem yang membantu perusahaan agen properti 
mengoptimalkan proses transaksi. Hal ini didukung oleh studi Barros dan Ferreira (2022), yang 
menegaskan bahwa digitalisasi pengelolaan properti memberikan nilai tambah melalui pengelolaan 
data yang lebih baik dan pengambilan keputusan yang berbasis informasi. Penerapan metodologi 
Scrum dalam pengembangan sistem menjadi salah satu faktor utama keberhasilan. Menurut Schwaber 
dan Sutherland (2020), Scrum memberikan fleksibilitas dalam proses pengembangan perangkat lunak 
dengan pendekatan iteratif. Atallah (2024) menambahkan bahwa Scrum memungkinkan tim untuk 
merespons kebutuhan pengguna dengan cepat, menghasilkan sistem yang lebih selaras dengan 
kebutuhan bisnis. Sistem informasi akuntansi yang dikembangkan berhasil mengintegrasikan berbagai 
aspek seperti manajemen properti, pencatatan transaksi, dan pengelolaan hubungan pelanggan ke 
dalam satu platform yang terstruktur.  

Dari sisi hubungan pelanggan, penelitian oleh Mahfudz et al. (2023) menunjukkan bahwa fitur 
Customer Relationship Management (CRM) dapat meningkatkan kepuasan pelanggan dengan 
menyediakan akses data yang lebih baik. Sistem ini memungkinkan pengelolaan data pelanggan secara 
lebih personal dan terorganisir, sebagaimana dijelaskan oleh Rina Maulina et al. (2024), yang 
membantu perusahaan meningkatkan loyalitas pelanggan. Kemampuan sistem untuk mencatat dan 
menganalisis riwayat transaksi pelanggan memberikan peluang layanan yang lebih relevan. Secara 
teknis, teknologi modern seperti PHP dan MySQL, seperti yang dijelaskan oleh Putri Permata Sari et 
al. (2023), mendukung pengembangan sistem yang responsif dan terstruktur. Framework seperti 
CodeIgniter, sebagaimana dijelaskan oleh Shinta Bunga Mayra (2024), mempermudah pengembangan 
dan pemeliharaan sistem, sehingga memastikan keberlanjutan penggunaan sistem dalam jangka 
panjang. Meskipun hasil implementasi sudah menunjukkan keberhasilan, terdapat potensi 
pengembangan lebih lanjut. Penambahan fitur analitik prediktif untuk tren pasar properti, 
sebagaimana disarankan oleh Barros dan Ferreira (2022), dapat memperkuat langkah strategis 
perusahaan di masa depan. Integrasi dengan teknologi Geographic Information System (GIS) untuk 
analisis lokasi juga dapat memberikan manfaat tambahan dalam mendukung pengambilan keputusan, 
sebagaimana dijelaskan oleh Candra Kusuma (2024). Pada aspek keamanan, al-Fasfus dan Shaqqour 
(2021) menekankan pentingnya sistem autentikasi berlapis dan enkripsi data untuk melindungi 
informasi sensitif, yang relevan untuk diterapkan dalam pengembangan sistem berikutnya. Selain itu, 
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Hilia Anriva (2024) menyoroti bahwa peningkatan antarmuka pengguna untuk perangkat mobile 
dapat meningkatkan aksesibilitas dan memberikan pengalaman pengguna yang lebih baik. 
Pengembangan sistem informasi akuntansi berbasis web telah menciptakan fondasi yang kuat bagi 
transformasi digital dalam pengelolaan bisnis properti. Sistem ini tidak hanya meningkatkan efisiensi 
dan transparansi, tetapi juga memberikan peluang pengembangan fitur tambahan yang dapat 
meningkatkan daya saing perusahaan di masa depan. 
 
 

4. Kesimpulan 
 
Pada penelitian ini telah dilakukan analisis dan perancangan sistem informasi akuntansi berbasis 

web untuk perusahaan agen properti menggunakan metodologi Scrum. Sistem dirancang untuk 
memenuhi kebutuhan spesifik industri properti, termasuk manajemen transaksi penjualan properti, 
penghitungan komisi agen, pengelolaan properti, komunikasi dengan klien, dan penyusunan laporan 
keuangan. Hasil pengembangan menunjukkan bahwa sistem mampu meningkatkan efisiensi, 
transparansi, dan akurasi dalam pengelolaan data akuntansi dan transaksi properti. Penerapan 
metodologi Scrum memberikan fleksibilitas dalam proses pengembangan, memungkinkan kolaborasi 
aktif antara tim pengembang dan pengguna. Sistem ini memungkinkan semua aktivitas transaksi 
dilakukan secara otomatis, mengurangi risiko kesalahan manual, serta menjaga akurasi laporan. 
Informasi penting terkait penjualan properti, komisi agen, laporan keuangan, dan aktivitas properti 
dapat diakses secara real-time, mendukung pengambilan keputusan strategis yang berbasis data. Modul 
seperti dashboard, input transaksi, laporan aktivitas properti, dan komunikasi klien dirancang untuk 
memastikan pengelolaan yang sistematis, akses data yang cepat, dan transparansi penuh. Dengan fitur-
fitur ini, perusahaan agen properti dapat mengelola properti, transaksi, dan laporan keuangan dengan 
lebih efektif. Dukungan teknologi seperti PHP, MySQL, HTML, dan CSS juga mempermudah proses 
pengembangan sistem, menjadikannya lebih cepat, terstruktur, dan mudah dipelihara. Secara 
keseluruhan, sistem ini tidak hanya meningkatkan produktivitas dan transparansi dalam pengelolaan 
bisnis properti tetapi juga memberikan sumbangan penting dalam pengembangan sistem informasi 
akuntansi, khususnya dalam penerapan metodologi Scrum di industri properti. Dengan penerapan 
sistem ini, perusahaan dapat meningkatkan daya saing, akurasi laporan, serta kemampuan analitik 
dalam merancang strategi pengembangan bisnis yang lebih baik. 
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